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ABSTRAK 

 
PT. Semen Padang merupakan industri pertambangan yang berhubungan 

erat dengan aktivitas pekerjanya di lapangan. Dimana setiap jenis pekerjaan 
penambangan memiliki potensi dan faktor bahaya dengan berbagai risiko yang 
menyebabkan kecelakaan kerja terutama pada area crusher dan belt conveyor. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi risiko bahaya yang ditemukan, 
menganalisis tingkat keparahan dari setiap risiko bahaya dan kategori risikonya, 
dan menerapkan metode HIRARC dalam pengendalian risiko bahaya yang 
ditemukan pada area crusher dan belt conveyor PT. Semen Padang. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif yang menggunakan 
analisis risiko bahaya berupa likelihood dan consequence, serta analisis risk 
matrix (matriks risiko) dan metode HIRARC untuk menentukan pengendalian 
bahaya. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa ditemukan 12 jenis 
risiko bahaya pada area crusher dan 8 risiko bahaya pada area belt conveyor PT. 
Semen Padang dari tahun 2018 sampai 2021 dengan tingkat keparahan risiko 
bahaya 60% kategori medium, 25% kategori high, dan 15% kategori low. 
Sedangkan metode HIRARC yang diterapkan dalam pengendalian risiko tersebut 
meliputi: Eliminasi, Subsitusi, rekayasa Engineering, Administrasi, dan APD. 
 

Kata Kunci: Risiko Bahaya, Pengendalian Bahaya, Matriks Risiko, HIRARC 
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ABSTRAK 

 
PT. Semen Padang is a mining industry closely related to the field 

activities of its workers. Each type of mining work has potential and hazard 
factors with various risks that lead to work accidents, especially in the crusher and 
belt conveyor areas. This study aims to identify the hazard risks, analyze the 
severity of each hazard risk and its risk category, and apply the HIRARC method 
in controlling the hazard risks found in the crusher and belt conveyor areas of PT. 
Semen Padang. This research is a qualitative research with descriptive method 
using hazard risk analysis in the form of likelihood and consequence, as well as 
risk matrix analysis and the HIRARC method to determine hazard control. Based 
on the research results, it can be seen that 12 types of hazard risks were found in 
the crusher area and 8 hazard risks in the conveyor belt area of PT. Semen Padang 
from 2018 to 2021 with a hazard severity level of 60% in the medium category, 
25% in the high category, and 15% in the low category. The HIRARC method 
applied in controlling these risks includes: Elimination, Substitution, Engineering, 
Administration, and PPE.      

Keywords: Hazard Risk, Hazard Control, Risk Matrix, HIRARC    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Judul 

Penerapan Metode HIRARC dalam Menganalisis Risiko Bahaya dan 

Upaya Pengendalian Kecelakaan Kerja di Area Crusher dan Belt Conveyor 

PT. Semen Padang. 

B. Latar Belakang Masalah 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu hak dasar bagi 

pekerja yang merupakan komponen dari hak asasi manusia. Bertujuan 

melindungi pekerja atas keselamatannya dalam melakukan pekerjaan demi 

kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produktivitas nasional, 

menjamin keselamatan setiap pekerja yang berada di tempat kerja, dan 

memelihara serta menggunakan sumber-sumber produksi secara aman dan 

efisien.  Selain itu, Perusahaan perlu melaksanakan program keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3) yang diharapkan dapat menurunkan tingkat kecelakaan 

kerja (Buntarto, 2018).  

Manajemen K3 adalah upaya terpadu untuk mengelola risiko yang dapat 

menyebabkan cedera pada manusia, kerusakan, dan gangguan pada bisnis 

perusahaan, menurut OHSAS 18001-2007. Selanjutnya menurut Ramli 

(2010), manajemen risiko dapat dibagi menjadi tiga bagian: Hazard 

Identification, Risk Assessment dan Risk Control, yang lebih dikenal sebagai 

HIRARC. Perusahaan akan menerapkan K3 ditentukan oleh metode ini, yang 

merupakan bagian dari manajemen risiko. 
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Perusahaan Semen Padang adalah pabrik semen tertua di Indonesia yang 

merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang berada di Sumatera barat 

tepatnya di Kelurahan lubuk kilangan, jaraknya 15 Km dari pusat kota Padang 

dengan ketinggian ±200 MDPL (lubis at all, 2008). Industri pertambangan 

memiliki kaitan yang erat dengan aktivitas pekerjanya, dan terdapat satu 

masalah yang sering timbul dalam pekerjaan penambangan, dimana tiap jenis 

pekerjaannya mempunyai potensi dan faktor bahaya serta risiko yang tinggi 

(Buntu at all, 2020). 

Penulis menemukan di area penambangan PT. Semen Padang khususnya 

pada area crusher dan belt conveyor banyaknya risiko bahaya yang berhadapan 

langsung dengan aktivitas para pekerja tambang dan dapat mengancam 

keselamatan pekerja serta menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Hasil 

investigasi di lapangan ditemukan pada area crusher masih banyak pekerja yang 

tidak mengunakan alat pelindung diri (APD) khususnya masker dan earplug 

saat aktivitas di area tersebut sedang berjalan, begitu juga pada area belt 

conveyor sebagian pekerja yang berada di ketinggian tidak menggunakan APD 

khususnya sabuk keselamatan, dan berbagai kegiatan pekerja yang dapat 

menimbulkan kecelakan kerja, serta keadaan lokasi kerja yang dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakanan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis melakukan pengamatan dan 

penelitian lebih lanjut tentang Penerapan Metode HIRARC dalam 

Menganalisis Risiko Bahaya dan Upaya pengendalian Kecelakaan Kerja di Area 

Crusher dan Belt Conveyor PT. Semen Padang . 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yaitu :  

1. Adanya risiko bahaya yang ditemukan pada rangkaian kegiatan 

penambangan khususnya pada area crusher dan belt conveyor 

seperti pekerja tidak menggunakan alat pelindung diri yang 

semestinya, yang akan berpengaruh terhadap kesehatan dan 

keselamatan para pekerja serta dapat mengganggu aktivitas 

produksi. 

2. Banyaknya kegitan pekerja yang berisiko mengakibatkan kecelakaan 

kerja seperti bekerja di area ketinggian dan bekerja pada area 

crusher yang memiliki intensitas suara yang tinggi. 

3. Perlunya upaya terpadu untuk mengelola risiko yang ada dalam 

aktivitas perusahaan yang dapat mengakibatkan cidera pada 

manusia, kerusakan atau gangguan pada bisnis perusahaan. 

D. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini penulis membatasi masalah penelitian pada: 

1. Penelitian hanya meneliti pada risiko bahaya yang dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakaan kerja dan difokuskan pada  

area crusher dan belt coveyor PT. Semen Padang. 

2. Data risiko bahaya yang dipakai hanya untuk mendapatkan hasil 

risk matrix berdasarkan perhitungan likelihood dan consequences, 

data risiko bahaya menggunakan data dari hasil pengamatan 
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langsung ketika di lapangan dan data kecelakaan kerja 2018 s/d 

2021 hanya untuk mendapatkan sebagian parameter risiko bahaya 

yang mungkin terjadi. 

3. Investigasi lapangan hanya untuk membantu dalam menentukan 

metode  pengendalian bahaya yang sesuai. 

4. Pengendalian kecelakaan kerja menggunakan metode HIRARC 

tidak mengkaji atau meneliti diluar dari penelitian ini. 

Pengendalian kecelakaan kerja menggunakan metode hirarki 

pengendalian bahaya dan tidak mengkaji atau meneliti diluar dari 

penelitian ini. 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang sudah dibahas di 

atas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Berapa banyak risiko bahaya yang ditemukan pada area crusher 

dan belt conveyor PT. Semen Padang dari tahun 2018 sampai 

2021? 

2. Bagaimana analisis tingkat keparahan dari setiap risiko bahaya 

yang ditemukan dan kategori risikonya pada area crusher dan belt 

conveyor PT. Semen Padang pada tahun 2022 ? 

3. Bagaimana penerapan metode HIRARC yang ditemukan pada 

crusher dan belt conveyor PT. Semen Padang ?  
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F. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi risiko bahaya yang ditemukan pada area crusher 

dan belt conveyor PT. Semen Padang dari tahun 2018 sampai 2021 

2. Menganalisis tingkat keparahan dari setiap risiko bahaya yang 

ditemukan dan kategori risikonya pada area crusher dan belt 

conveyor PT. Semen Padang pada tahun 2022 

3. Menerapkan metode HIRARC dalam pengendalian risiko bahaya 

yang ditemukan pada area crusher dan belt conveyor PT. Semen 

Padang  

G. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan data awal oleh 

perusahaan untuk meningkatkan kegiatan kesehatan dan 

keselamatan kerja kedepannya. 

2. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program strata satu 

dan memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Fakultas Teknik di 

Universitas Negeri Padang. 

3. Sebagai sarana serta upaya penambah pengetahuan dalam bidang 

kesehatan dan keselamatan kerja pertambangan dan menambah 

pengetahuan prakti mengenai kegiatan kerja yang diterapkan pada 

tambang terbuka sebagai ilmu di dunia kerja nantinya. 


